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ABSTRAK 

 

Setyawan, Primadona. 2023. Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Kurikulum 

Merdeka pada Kelas I SDN 1 Surodakan, Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: DR. Bintoro Widodo, M.Kes 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan pembelajaran, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah kegiatan bernilai edukatif, 

nilai edukatif yang melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka. Merdeka adalah suatu kurikulum dalam ranah pendidikan yang 

memberikan kebebasan bagi setiap pendidik maupun peseta didik dalam 

menjalankan system pendidikan yang berada dalam suatu lembaga. Akan tetapi, 

dalam pelaksanaan kurikulum ini tentunya perlu ada penerapan bagi para pendidik 

sebelum diajarkan kepada peserta didik. Sehingga hal ini diharapkan dapat 

membentuk karakter peserta didik yang bermutu baik dalam bidang akademik 

maupun berkembang dalam hal lainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan perencanaan 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, (2) mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis 

penelitian deskriptif. Objek yang diteliti adalah guru SDN 1 Surodakan berfokus 

pada kelas 1. Penelitian ini, menggunakan metode dalam proses pengumpulan data, 

yakni metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunujukkan bahwa: 1) Perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran di SDN 1 Surodakan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan yang 

telah diberikan oleh kemendikbud. Perencanaan pembelajaran dimulai dengan 

mengkaji ATP, Menyusun/ mengembangkan Modul ajar, dan menetapkan materi 

yang akan diajarkan 2) Pelaksanaan pembelajaran di SDN 1 Surodakan sudah 

diterapkan dengan baik sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka terbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Metode dan media pembelajarannya pun sesuai 

dengan karakter peserta didik sehingga pembelajaran menjadi efektiv. 

 

 

 



 

xvii 

 

ABSTRACT 

 

Setyawan Primadona. 2023. Implementation of Independent Curriculum-based 

Learning in Class I SDN 1 Surodakan, Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State 

Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: DR. 

Bintoro Widodo, M. Kes 

 

Keywords: Implementation of learning, Independent Curriculum, Elementary 

School 

Implementation of learning is an activity of educational value, educational 

value that involves interaction between educators and students. The purpose of this 

study was to determine the implementation of independent curriculum-based 

learning. Merdeka is a curriculum in the realm of education that gives freedom to 

every educator and student in running the education system in an institution. 

However, in the implementation of this curriculum, of course there needs to be an 

application for educators before being taught to students. So that this is expected to 

form the character of students who are of good quality in the academic field and 

develop in other matters. 

This study aims to (1) describe the independent curriculum-based learning 

plan, (2) describe the implementation of independent curriculum-based learning. 

This research was designed using a qualitative descriptive research type 

approach. The objects studied were teachers at SDN 1 Surodakan focusing on class 

1. This study used methods in the data collection process, namely observation, 

interviews and documentation. 

The results of the study show that: 1) Planning for the implementation of 

learning at SDN 1 Surodakan has gone well according to what has been given by 

the Ministry of Education and Culture. Learning planning begins with studying 

ATP, compiling/developing teaching modules, and determining the material to be 

taught. 2) The implementation of learning at SDN 1 Surodakan has been well 

implemented in accordance with the teaching modules that have been prepared. The 

implementation of independent curriculum learning is divided into three, namely 

initial activities, core activities, and final activities. The learning methods and 

media are in accordance with the character of the students so that learning becomes 

effective. 
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 ملخص البحث

م لدى الطلاب في محو الأمية اللغوية الجاوية في تطوير مهارة الكلا. 2023، حباتول. بريما دونا ،سيتياوان
رسة الإبتدائية. . البحث العلمي. قسم تعليم مدرسي المدسوردكن المدرسة الابتدائية الحكومية واحدة

 نج. المشرف: الإسلامية الحكومية مالاكلية علوم التربية والتعليم. جامعة مولانا مالك إبراهيم 

 .، الماجستير تنيب ودوديو

 مدرسة ابتدائية، منهج مستقل، تنفيذ التعلمالكلمات الرئيسية: 

لاب. كان تنفيذ التعلم هو نشاط ذو قيمة تربوية وقيمة تربوية تتضمن التفاعل بين المعلمين والط

ج في مجال التعليم تقل القائم على المناهج الدراسية. هو منهالغرض من هذه الدراسة هو تحديد تنفيذ التعلم المس

هج ، بالطبع يمنح الحرية لكل معلم وطالب في إدارة نظام التعليم في مؤسسة. ومع ذلك ، في تنفيذ هذا المن

لطلاب ايجب أن يكون هناك تطبيق للمعلمين قبل تعليمهم للطلاب. لذلك من المتوقع أن يشكل ذلك شخصية 

 .متعون بنوعية جيدة في المجال الأكاديمي ويتطورون في أمور أخرىالذين يت

( وصف 2)( وصف خطة التعلم المستقلة القائمة على المناهج الدراسية ، 1تهدف هذه الدراسة إلى )

 .تنفيذ التعلم المستقل القائم على المناهج الدراسية

مدرسة  الذي تمت دراسته هو معلمتم تصميم هذا البحث باستخدام منهج نوع البحث الوصفي. الهدف 

هي الملاحظة ابتدائية عامة ركز على الفصل الأول. استخدمت هذه الدراسة طرقًا في عملية جمع البيانات ، و

 .والمقابلات والتوثيق

( التخطيط لتنفيذ التعلم في المدرسة الابتدائية الحكومية واحد يسير 1تظهر نتائج الدراسة ما يلي: 

، وتجميع / تطوير  ATPقًا لما قدمته وزارة التربية والتعليم والثقافة. يبدأ تخطيط التعلم بدراسة على ما يرام وف

بشكل  1( تم تنفيذ التعلم في المدرسة الابتدائية العامة 2وحدات التدريس ، وتحديد المواد التي سيتم تدريسها .

المنهج المستقل إلى ثلاثة ، وهي الأنشطة الأولية جيد وفقًا لوحدات التدريس التي تم إعدادها. ينقسم تنفيذ تعلم 

والأنشطة الأساسية والأنشطة النهائية. طرق التعلم والوسائط متوافقة مع شخصية الطلاب بحيث يصبح التعلم 

 .فعالاً 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di masa yang serba modern ini, generasi muda merupakan masa 

depan bangsa. Nasib bangsa dimasa depan tergantung pada mutu 

pendidikan yang diterima oleh anak-anak sekarang, terutama pada 

pendidikan formal yang mereka terima disekolah. Apa yang mereka dapat 

disekolah ditentukan dari kurikulum sekolah itu. Jadi dapat kita pahami 

bahwa kurikulum merupakan alat yang begitu vital dalam perkembangan 

suatu bangsa. Keberhasilan suatu pendidikan sangat bergantung pada 

kurikulum. Tanpa kurikulum yang tepat akan sulit untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan oleh sebuah lembaga pendidikan, baik pendidikan formal, 

informal maupun nonformal. 

Kedudukan kurikulum sangat sentral bagi seluruh proses 

pendidikan. Segala bentuk aktivitas pendidikan dapat tercapai tujuannya 

dengan adanya kurikulum. Atau dapat kita pahami bahwa kurikulum 

sebagai perantara untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu membentuk 

insan yang sesuai dengan pandangan hidup bangsa memegang tanggung 

jawab penting dalam suatu sistem pendidikan. Maka kurikulum sebagai 

sarana untuk mencapai tujuan pendidikan harus bisa mendidik peserta didik 

menjadi manusia yang bertaqwa,  bermoral, berbudi luhur, cerdas dan 

terampil. Kurikulum tidak selalu berupa mata pelajaran yang harus 
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diberikan kepada peserta didik semata, akan tetapi menjadikan sebagai 

aktivitas pendidikan yang disiapkan untuk dialami, diterima, dan dilakukan. 

 Dalam sejarah perjalanan pendidikan di Indonesia sudah beberapa 

kali mengalami perubahan dan perbaikan kurikulum yang bertujuan untuk 

menyesuaikan dengan kemajuan zaman dan teknologi untuk mencapai hasil 

yang maksimal. Berdasarkan perubahan-perubahan tersebut dan sistem 

kemajuan pendidikan yang ada tentunya tidak terlepas dari peran sistem 

pendidikan di Indonesia. Maka adanya pembaruan yakni kurikulum 

merdeka merupakan sebuah gagasan yang memberikan kelonggaran kepada 

guru dan juga siswa untuk menentukan sendiri sistem pembelajaran yang 

akan diterapkan (Choirul Ainia, 2020:95). Dalam perjalanan sistem 

pembelajaran selama ini, dirasa proses belajar mengajarnya sangat kaku, 

dimana dalam penerapannya sebagian besar murid mendengarkan dan guru 

yang menjelaskan. Maka sistem seperti ini kebanyakan akan berkutat 

kepada pengetahuan namun minim keterampilan. Sedangkan lingkup dalam 

pendidikan teramat luas yakni juga mencakup sikap. 

Untuk menyikapi hal tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim membuat kebijakan merdeka belajar 

yang telah menghasilkan beberapa kebijakan. Seperti pada episode ke 15 

yang telah berhasil meluncurkan kebijakan kurikulum merdeka dan 

platform merdeka mengajar. Pada tanggal 11 Februari 2022 kurikulum 

merdeka belajar resmi diluncurkan. Pada fase ini kemendikbudristek sudah 

memberikan tiga pilihan kepada seluruh satuan pendidikan guna 

melaksanakan kurikulum bersandarkan Standart Nasional Pendidikan yang 
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disesuaikan menurut kebutuhan pembelajaran dan konteks setiap masing-

masing satuan pendidikan. Adapun salah satu pilihan tersebut yaitu 

kurikulum merdeka (Kemendikbud, 2022). Kurikulum merdeka yaitu 

kurikulum yang dulu dikenal sebagai kurikulum prototype yang saat ini 

dikembangkan menjadi kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus 

berfokus pada materi esensial, kompetensi dan pengembangan karakter 

peserta didik. 

Adapun program yang diungkapkan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim membuat banyak 

perhatian dari kalangan pengamat pendidikan. Diantaranya yaitu 

Darmayani dikutip dalam jurnalnya mengatakan bahwa : 

Merdeka belajar dapat dikatakan salah satu otonomi dalam bidang 

pendidikan. Di era ini kebijakan otonomi pendidikan mulai 

dihidupkan kembali. Memerdekakan satuan pendidikan, 

memerdekakan pendidik, memerdekakan peserta didik dapat 

mengembangkan munculnya inovasi-inovasi baru. Peserta didik 

bisa belajar secara mandiri dan kreatif, sehingga semua peserta 

didik Indonesia dengan beraneka ragam suku dan kebudayaannya 

dapat memiliki ragam cara belajarnya masing-masing. Kepala 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri Yuli 

Bangun Nursanti mengungkapkan focus dari merdeka belajar yaitu 

terdapat pada proses pembelajarannya. saat ini pada proses 

pembelajaran masih sering kita jumpai peserta didik yang belum 

dapat memberikan pemikiran secara analisis. Dengan merdeka 
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belajar ini diharapkan bisa mengembangkan cara berfikir kritis dan 

analitis (Purwoko, 2020:5). 

Selain itu banyak juga pengamat pendidikan yang memiliki 

pandangan yang hampir sama menyangkut konsep merdeka belajar. 

Diantaranya yaitu Paoulo Freire. Didalam bukunya yang berjudul  

Pendidikan Kaum Tertindas menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

proses pembebasan manusia dari berbagai jenis penindasan dan 

ketertindasan. Dari pernyataan tersebut, Paulo menganggap bahwa 

pendidikan juga termasuk pengembangan aspek-aspek kemanusiaan, dll 

(Eka, 2021:4). Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan harus didasarkan pada asas kemerdekaan. Kebebasan dalam 

menyampaikan dan mengembangkan potensi masing-masing individu.. 

Penelitian sebelumya yang membahas mengenai pelaksanaan 

pembelajaran berbasis  kurikulum merdeka di sekolah dasar masih sangat 

minim. Umumnya, kebanyakan penelitian tentang kurikulum merdeka 

masih terfokus pada tingkatan perguruan tinggi saja. Pengimplementasian 

kurikulum merdeka sendiri cuman terbatas pada sekolah dasar penggerak 

saja seperti yang disampaikan Safi’i (2021:46) menjelaskan bahwa pada 

awalnya pelaksanaan di beberapa sekolah penggerak berlalan dengan baik, 

akan tetapi masih memerlukan pemahaman yang lebih jauh lagi teruma 

kepada pelaksana seperti halnya pendidik. Bedasarkan observasi awal yang 

ada di kabupaten Trenggalek hanya sebagian sekolah dasar yang sudah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka disekolahnya. Salah satu 

sekolah dasar penggerak yang ada di kabupaten Trenggalek yang sudah 
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mengimplementasikan kurikulum merdeka yaitu SDN 1 Surodakan. 

Sehubungan dengan itu maka penulis merumuskan judul penelitian 

“Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka pada Kelas 1  

SDN 1 Surodakan” 

B. Fokus Penelitian 

Literasi mencakup berbagai keterampilan, termasuk kemampuan 

mendengar, berbicara, membaca, menulis, berhitung, mengamati, dan 

menggambar. Hal tersebut merupakan permasalahan yang terkait dengan 

literasi dasar di lembaga pendidikan. Penelitian ini akan berfokus pada 

pelaksanaan literasi bahasa Jawa untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Jawa siswa di SD Negeri I Suwaluh Tulungagung. Hal ini 

didasarkan pada uraian latar belakang yang telah disajikan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang dan konteks penelitian yang 

telah disebutkan. Maka masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka 

pada kelas 1 SDN 1 Surodakan? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka 

pada kelas 1 SDN 1 Surodakan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini:  
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1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum 

merdeka pada kelas 1 SDN 1 Surodakan  

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum 

merdeka pada kelas 1 SDN 1 Surodakan 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian yang dijelaskan di atas, 

oleh karena itu hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan pada 

umumnya dan terlebih bagi pengembangan penerapan pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka serta dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian berikut yang berhubungan dengan topik penelitian ini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dan masukan pada penerapan kegiatan pembelajaran guna mencapai 

tujuan yang belum tercapai untuk peningkatan kualitas dan kuantitas 

lembaga, khususnya dalam penerapan pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka di SDN 1 Surodakan. 
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b. Bagi Guru 

Diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif sumber bahan 

pembelajaran dalam penerapan dan upaya mengatasi kendala-

kendala dalam pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat dijadikan acuan perbaikan dan pengembangan 

berbagai penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka. 

F. Orisinalitas Penelitian 

Setelah mengkaji dan juga meneliti terhadap skripsi dan pustaka, 

peneliti belum menemukan penelitian yang membahas tentang 

“Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada kelas 1 di 

SDN 1 Surodakan”. Peneliti hanya menemukan penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan, baik itu penelitian ataupun yang 

lainnya, diantaranya yaitu : 

1. Zakiyatul Nisa’, (2022) yang berjudul “Implementasi Keterampilan 

Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila di SMP Al-Falah 

Deltasari Sidoarjo” 

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif deskriptif. Persamaan 

dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang kurikulum 

merdeka. Perbedaan dari peneliti terdahulu yaitu peneliti focus terhadap 

keterampilan belajar, dan juga focus pada pembelajaran projek 

penguatan profil pelajar Pancasila, lokasi yang digunakan untuk 
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penelitian juga berbeda. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana implementasi Implementasi Keterampilan Pembelajaran 

Abad 21 Berorientasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Projek 

Pengutan Profil Pelajar Pancasila di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo. 

2. Siti Nur Afifah, (2022) yang berjudul “Problematika Penerapan 

Kurikulum Merdeka Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Smp Al-Falah Deltasari Sidoarjo” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika pada 

penerapan kurikulum merdeka dalam mata pelajaran pendidikan agama 

islam di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo. Persamaan dari peneliti 

terdahulu yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dan sama-sama membahas tentang kurikulum merdeka. Perbedaaan dari 

peneliti terdahulu yaitu peneliti focus terhadap problematika penerapan 

kurikulum merdeka dan focus pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam, lokasi penelitiannya pun berbeda. 

3. Muti Agustina, (2021) yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 

Berbasis Kurikulum 2013 di Kelas IV MIN 5 Kota Banda Aceh” 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan, perencanaan dan kendala pembelajaran berbasis 

kurikulum 2013 di kelas IV MIN 5 Kota Banda Aceh. Persamaan dari 

peneliti terdahulu yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dan juga sama-sama meneliti tentang pelaksanaan 

pembelajaran. Perbedaan dari peneliti terdahulu yaitu peneliti  focus 

pada kurikulum 2013, lokasi penelitian juga berbeda. 
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4. Ineu Sumarsih, (2022) yang berjudul “Analisis Impelemtasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar” 

Penelitian ini membahas tentang peran kepala sekolah dan guru 

untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka disekolah 

penggerak SDN 244 Guruminda. Persamaan dari peneliti sebelumnya 

yaitu sama-sama membahas tentang kurikulum merdeka di sekolah 

dasar. Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu peneliti focus pada 

analisis implementasi, dan lokasi penelitian berbeda. 

Supaya lebih mudah menjelaskan dengan lebih rinci perbedaan antara 

penelitian ini dan penelitian sebelumnya, kami menyajikan tabel dalam 

format berikut ini: 
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1 Zakiyatul Nisa’, 

“Implementasi 

Keterampilan 

Pembelajaran 

Abad 21 

Berorientasi 

Kurikulum 

Merdeka pada 

Pembelajaran 

Projek Pengutan 

Profil Pelajar 

Pancasila di SMP 

Al-Falah 

Deltasari 

Sidoarjo” 

Persamaan 

dari 

penelitian 

tersebut 

peneliti 

sama-sama 

membahas 

tentang 

kurikulum 

merdeka, dan 

metode yang 

digunakan 

juga sama 

yakni 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif 

 

Perbedaan dari 

peneliti ini 

adalah peneliti 

terdahulu lebih 

focus tentang 

keterampilan 

pembelajaran 

abad 21 pada 

pembelajaran 

projek penguaan 

profil pelajar 

Pancasila 

sedangkan 

peneliti focus 

terhadap 

pelaksanaan 

pembelajaran 

pada kelas 1, 

serta lokasi yang 

Mendeskripsikan 

tentang 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Berbasis 

Kurikulum 

Merdeka Pada 

Kelas 1 Di SDN 1 

Surodakan. 
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No Nama Peneliti, 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

digunakan untuk 

penelitian 

berbeda 

2 Siti Nur Afifah, 

“Skipsi dengan 

judul 

Problematika 

Penerapan 

Kurikulum 

Merdeka Dalam 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

Smp Al-Falah 

Deltasari 

Sidoarjo” 

Persamaan 

dari 

penelitian 

tersebut 

peneliti 

sama-sama 

membahas 

kurikulum 

merdeka serta 

metode 

penelitian 

yang dipakai 

juga sama. 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah peneliti 

terdahulu focus 

tentang 

problematika 

dalam mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama islam 

sedanglkan 

peneliti focus 

terhadap 

pelaksanaan 

pembelajaran, 

lokasi yang 
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No Nama Peneliti, 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

digunakan untuk 

penelitian 

3 Muti Agustina, 

“Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Berbasis 

Kurikulum 2013 

di Kelas IV MIN 5 

Kota Banda 

Aceh” 

Persamaan 

dari 

penelitian 

tersebut 

peneliti 

sama-sama 

membahas 

pelaksanaan 

pembelajran 

serta metode 

penelitian 

yang dipakai 

juga sama. 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah peneliti 

terdahulu focus 

tentang 

kurikulum 2013 

sedanglkan 

peneliti focus 

terhadapkurikul

um merdeka, 

lokasi yang 

digunakan untuk 

penelitian. 

  

4 Ineu Sumarsih 

dkk, 

“Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka di 

Sekolah 

Persamaan 

dari 

penelitian 

tersebut 

peneliti 

sama-sama 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah peneliti 

terdahulu focus 

tentang analisis 

implementasi 
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No Nama Peneliti, 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

Penggerak 

Sekolah Dasar” 

membahas 

kurikulum 

merdeka serta 

metode 

penelitian 

yang dipakai 

juga sama. 

sedanglkan 

peneliti focus 

terhadap 

pelaksanaan 

pembelajaran, 

lokasi yang 

digunakan untuk 

penelitian  

 

G. Definisi Istilah 

Untuk memperjelas pemahaman tentang pelaksanaan pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka pada kelas 1 SDN 1 Surodakan dan 

mempermudah untuk memahami dan menghindari makna ganda dari 

beberapa istilah dalam penelitian ini. Maka penulis akan menjelaskan istilah 

tersebut sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah kegiatan bernilai 

edukatif, nilai edukatif yang melibatkan interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. Dikatakan interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guna mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan sebelum di mulainya pelaksanaan pembelajaran. 

2. Kurikulum Merdeka 
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Merdeka belajar merupakan sebuah kebijakan yang telah di cetuskan 

oleh Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nadiem 

Anwar Makarim yang menyatakan bahwasanya merdeka belajar 

merupakan salah satu tujuan memberikan ruang dalam mengembangkan 

potensi pada diri peserta didik dengan kebebasan berfikir, kebebasan 

otonomi bagi elemen pendidikan.  

Merdeka adalah suatu kurikulum dalam ranah pendidikan yang 

memberikan kebebasan bagi setiap pendidik maupun peseta didik dalam 

menjalankan system pendidikan yang berada dalam suatu lembaga. 

Akan tetapi, dalam pelaksanaan kurikulum ini tentunya perlu ada 

penerapan bagi para pendidik sebelum diajarkan kepada peserta didik. 

Sehingga hal ini diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik 

yang bermutu baik dalam bidang akademik maupun berkembang dalam 

hal lainya.  

H. Sistematika Penulisan 

Supaya pembahasan penelitian ini lebih mudah dipahami, maka 

penulis telah memberikan kekhususan mengenai hal tersebut dalam 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan. Pendahuluan dapat dilihat pada Bab I. Bab ini 

berfungsi sebagai pengantar dan memberikan gambaran 

umum yang meliputi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  Kajian Pustaka. Berisi tinjauan literatur serta kerangka 

berpikir yang menjadi pedoman umum untuk melakukan 

penelitian yang berfokus pada pelaksanaan pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka.  

BAB III  Metode Penelitian. Meliputi prosedur penelitian yang 

digunakan untuk menggali data, yang meliputi pendekatan 

dan jenis penelitian, tempat penelitian, subjek penelitian, 

data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, validasi kebenaran data, dan analisis 

data. 

BAB IV  Paparan Data dan Hasil Penelitian. Memuat temuan 

penelitian mengenai gambaran umum lokasi penelitian yang 

terdiri dari lokasi penelitian, jumlah siswa SDN 1 

Surodakan, dan profil guru kelas SDN 1 Surodakan. Selain 

itu juga memuat deskripsi data khusus berupa perencanaan  

dan pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka 

pada kelas I SDN 1 Surodakan.  

BAB V  Pembahsan. Bab ini berisi tentang analisis data dari 

pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada 

kelas 1 SDN 1 Surodakan. 
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BAB VI  Penutup. Bab ini menyimpulkan seluruh rangkaian 

pembahasan yang telah disajikan sepanjang skripsi ini dan 

memberikan saran untuk penelitian dimasa mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses yang 

dirancang sedemikian rupa menurut prosedur tertentu supaya 

pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan. Sedangkan menurut 

Syaiful Bahri dan Aswan Zain, pelaksanaan pembelajaran 

merupakan salah satu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif 

terdapat pada interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik 

(Sudjana, 2009:26). Interaksi bernilai edukatif disebabkan 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guna mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan sebelum di mulainya pelaksanaan 

pembelajaran. Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tealah 

dirancang sedemikian rupa secara terstruktur dimana melibatkan 

pendidik dan peserta didik dengan tujuan tertentu dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Menurut permendikbud 81a tahun 2013 menerangkan bahwa 

kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan dimana 

peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi 

yang mereka miliki dijadikan kemampuan yang senantiasa 
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berkembang baik dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

diperlukan dirinya untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan 

berkontribusi dalam kesejahteraan hidup manusia.yang cukup dalam 

mendalami konsep serta penguatan kompetensi. 

b. Kendala-kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah 

Dasar 

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar akan menemui 

berbagai macam kendala. Kendala tersebut bisa berasal baik dari 

pendidik, peserta didik, lingkungan keluarga ataupun karena factor 

fasilitas. Adapun menurut Tsabit Azinar Ahmad (2016:119), 

kendala dalam aspek pembelajaran yaitu : keterbatasannya 

keterampilan guru pada aspek implementasi variasi dalam 

pembelajaran, kurangnya antusias peserta didik, materi yang sulit 

untuk dipahami, kurangnya variasi media pembelajaran, penerapan 

system evaluasi, kurangnya fasiltas dan sumber yang menunjang.  

Kendala-kendala tersebut menyebabkan terhambatnya kegiaatan 

pembelajaran karena tidak berjalan dengan optimal dan efektif. 

Adapun faktor lain yang menghambat pelaksanaan 

pembelajaran yaitu : 

1) Faktor Guru 

Faktor yang disebabkan dari seorang pendidik berupa tipe 

kepemimpinan pendidik, kegiatan pembelajaran yang monoton, 

kepriadian pendidik, pengetahuan pendidik, kurangnya 
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pemahaman karakter peserta didik, kurangnya waktu untuk 

mempersiapkan mengajar. 

2) Faktor Peserta Didik 

3) Faktor Keluarga 

4) Faktor Fasilitas l 

5) Kurangnya Pengawasan Kepala Sekolah 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar terdapat dua factor, 

yaitu factor internal dan factor eksternal. Dimana yang dimaksud 

factor eksternal yaitu lingkungan, fasilitas yang belum memadaidan 

pengawasan dari kepala sekolah. Sedangkan factor internal yaitu 

keterampilan gulu dalam mengelola kelas dan terbatasnya 

kemampuan peserta didik. ( Sri Mutia, 2009:50) 

2. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum adalah suatu rancangan yang menjadi pedoman 

bagi penyelenggaraan proses pendidikan. Apa yang di maktubkan 

dalam rencana banyak dipengaruhi oleh perencanaan kependidikan. 

Adapun pandangan lain terkait eksistensi pendidikan diwarnai 

dengan filsafat pendidikan yang dianut perancang. Adapun setiap 

individu dan ilmuan pendidikan masing-masing memiliki 

perbedaaan sudut pandang perspektif tentang makna kurikulum. 

Para ahli berpendapat bahwasanya sudut pandang kurikulum dapat 
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dilihat dari dua sisi, yaitu sisi tradisional dan dari sisi modern. 

(Alhamuddin, 2019:2) 

Dari pemahaman pandangan tradisional mengatakan bahwa 

kurikulum tidak lebih dari rencana pelajaran di sekolah. Menurut 

pandangan tradisional, kuarikulum merupakan sejumlah pelajaran 

yang musti dilalui peserta didik di sekolah. Sehingga membuat 

seolah-olah belajar disekolah hanya mempelajari buku teks yang 

telah ditentukan sebagai bahan pelajaran (Sudin, 2014:4). 

Sedangkan bagi pandangan modern, kurikulum memiliki 

tingkatan yang lebih dari sekedar rencana pembelajaran, kurikulum 

bagi pandangan modern dianggap sebagai suatu yang konkrit terjadi 

dalam proses pendidikan di sekolah. Pandangan ini berawal dari 

sesuatu yang nyata sebagai suatu proses. Dalam dunia pendidikan, 

apabila kegiatan ini dilakukan oleh anak-anak dapat memberikan 

suatu pengalaman belajar seperti halnya  memulai mempelajari 

beberapa mata pelajaran olahraga,berkebun, pramuka, bahkan 

perkumpulan peserda didik dengan pendidik dan pejabat sekolah 

bisa memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat. Setiap 

pengalaman belajar yang didapatkan dari sekolah dianggap sebagai 

kurikulum. 

Kedua istilah kurikulum tersebut dapat diuraikan 

bahwasannya yang dimaksud dengan makna tradisional (sempit) 

yaitu kurikulum yang hanya mengandung sejumlah mata pelajaran 

tertentu kepada pendidik dan diajarkan kepada peserta didik yang 
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hanya bertujuan memperoleh ijazah dan sertifikat. Dan dari 

pandangan modern atau secara luas menganggap kurikulum bukan 

sebagai golongan mata pelajaran saja, akan tetapi kurikulum 

merupakan  semua hal diharapkan dimiliki seorang peserta didik di 

bawah bimbingan pendidik. Dengan demikian, pengalaman tidak 

selalu terdapat dalam pelajaran namun juga bisa dari pengalaman 

kehidupan. 

Pengertian kurikulum ini memilikimakna yang cukup luas 

karena tidak hanya sebatas pada sejumlah mata pelajaran, akan 

tetapi meliputi seluruh pengalaman yang diharapkan siswa dibawah 

bimbingan guru. Pengalaman ini bisa berupa intrakulikuler, 

kokurikuler, atau ekstrakulikuler, baik di dalam kelas maupun diluar 

kelas. Pengertian kurikulum dalam hal ini cukup luas, tetapi minim 

operasional sehingga bisa menimbulkan kerancuan dalam 

pelaksanaannya di lapangan. (Lismina, 2017:2)  

b. Pengertian Kurkulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam, dimana materi mata 

pelajaran akan dioptimalkan agar siswa memiliki waktu yang cukup 

untuk mendalami konsep dan memperkuat kompetensi. Guru 

memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat pengajaran 

agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 

belajar siswa. Kurikulum merdeka merupakan salah satu bagian dari 

upaya pemulihan pembelajaran, dimana sebelumnya kurikulum 
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merdeka disebut sebagai kurikulum prototipe yang kemudian 

dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, 

dengan tetap fokus pada materi esensial dan pengembangan karakter 

serta kompetensi siswa. Karakteristik utama kurikulum ini yang 

mendukung pemulihan pembelajaran adalah : 

1) Pembelajaran berbasis projek untuk soft skill dan 

pengembangan karakter sesuai profil pelajar Pancasila. 

2) Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu yang cukup 

untuk mempelajari kompetensi dasar secara mendalam seperti 

literasi dan numerasi. 

3) Fleksibilitas bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang 

berdiferensiasi sesuai dengan kemampuan siswa dan melakukan 

penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal.  

Jadi, kurikulum merdeka memberikan kesempatan kepada 

guru untuk lebih leluasa dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran serta memberikan kebebasan untuk siswa 

menyesuaikan kebutuhan dan minat belajarnya. 

c. Tujuan Kurikulum Merdeka  

Berbagai kajian nasional dan internasional menunjukkan 

bahwa Indonesia telah mengalami krisis pembelajaran sejak lama. 

Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa banyak anak Indonesia 

yang tidak mampu memahami bacaan sederhana atau konsep dasar 

matematika. Temuan ini juga menunjukkan kesenjangan pendidikan 

yang tajam antara daerah dan kelompok sosial di Indonesia. Kondisi 
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ini diperparah dengan merebaknya pandemi Covid-19 (Direktorat 

PAUD, 2021:10). 

Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut, 

diperlukan perubahan yang sistemik, salah satunya melalui 

kurikulum. Kurikulum menentukan materi yang diajarkan di kelas. 

Kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran 

yang digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan siswa. Untuk itu, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan 

kurikulum merdeka sebagai bagian penting dari upaya pemulihan 

pembelajaran dari krisis yang kita alami sejak lama. (Direktorat 

PAUD, 2021:10) 

Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan pembelajaran, 

kurikulum merdeka juga memberikan keleluasaan kepada gur u 

untuk memilih dan menyesuaikan perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan pembelajaran yang dibutuhkan suatu lembaga 

pendidikan, sehingga peserta didik dapat mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan 

minat belajarnya. 

d. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka yang sebelumnya dikenal dengan 

Kurikulum prototipe telah diterapkan di 2.500 satuan pendidikan 

pelaksana Program Sekolah Penggerak. Melihat dari pengalaman 

sebelumnya yakni Program Sekolah Penggerak, Mendikbud 



 

24 

 

menyatakan bahwa ada beberapa karakteristik dari Kurikulum 

Merdeka ini, antara lain yaitu : (Kemendikbud, 2022) 

1) Pembelajaran berbasis projek melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) 

Dalam pembelajaran berbasis projek kegiatan belajar lebih 

relevan dan interaktif, hal ini dikarenakan pembelajaran 

dilakukan melalui berbagai kegiatan projek yang dapat 

memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa untuk secara 

aktif menggali isu-isu aktual untuk mendukung pengembangan 

karakter dan kompetensi Profil Siswa Pancasila. “Berbagai 

keterampilan tersebut dibutuhkan siswa ketika masa 

pendidikannya berakhir, dimana mereka harus mampu bekerja 

dalam kelompok, menghasilkan karya, berkolaborasi, berpikir 

kreatif, dan mengembangkan karakternya secara interaktif,” ujar 

Mendikbud (2022). 

2) Fokus pada materi esensial sehingga memiliki waktu cukup 

untuk mendalami kompetensi dasar (literasi dan numerasi) 

Dengan kurikulum merdeka pembelajaran menjadi lebih 

sederhana dan lebih dalam yaitu memfokuskan pada materi 

esensial dan mengembangkan kompetensi siswa secara 

bertahap. Sehingga dalam pelaksanaannya proses pembelajaran 

kurikulum merdeka menjadi bermakna, tidak terburu-buru, dan 

menyenangkan. Standar pencapaiannya juga jauh lebih 
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sederhana, dan memberikan waktu bagi guru untuk mengajarkan 

konsep secara mendalam. 

3) Fleksibilitas dalam pembelajaran yang terdiferensiasi dengan 

menyesuaikan kemampuan siswa, serta konteks dan muatan 

lokal  

Dengan kurikulum tersebut pembelajaran menjadi lebih 

merdeka, karena memberikan berbagai kebebasan kepada siswa, 

guru dan sekolah. Untuk siswa, tidak ada program peminatan di 

tingkat SMA, sehingga siswa dapat memilih mata pelajaran 

sesuai dengan minat, bakat, dan cita-citanya. Jadi, siswa tidak 

terpisah-pisah berdasarkan jurusan IPA atau IPS. Bagi guru 

diberikan kebebasan untuk mengajar sesuai dengan tahapan 

pencapaian dan perkembangan siswa. Selama ini guru dipaksa 

untuk terus mengejar capaian materi, tanpa memikirkan siswa 

yang ketinggalan materi. Sedangkan sekolah diberikan 

kewenangan untuk mengembangkan dan mengelola kurikulum 

dan pembelajaran sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan, 

siswa, dan sekolah masing-masing. 

e. Struktur Kurikulum Merdeka 

  Struktur kurikulum SMP/MTs terdiri dari 1 (satu) tahap, 

yaitu Tahap D. Tahap D untuk kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX. 

Struktur kurikulum SMP/MTs terbagi menjadi 2 (dua), yaitu: 

(Kepmenkur, 2022) 

1) Pembelajaran Intrakurikuler 



 

26 

 

2) Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila dialokasikan sekitar 

25% (dua puluh lima persen) dari total JP per tahun. 

Pelaksanaan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dilakukan secara fleksibel, baik dari segi muatan maupun waktu 

pelaksanaan. Dari segi muatan, projek profil harus mengacu pada 

pencapaian profil pelajar Pancasila sesuai fase siswa, dan tidak harus 

terkait dengan hasil belajar pada mata pelajaran tersebut. Dalam hal 

manajemen waktu, projek dapat dilaksanakan dengan 

menjumlahkan alokasi jam pelajaran projek dari semua mata 

pelajaran dan jumlah waktu untuk setiap projek tidak harus sama 

(Kemendikbud, 2022). 

Muatan pelajaran kepercayaan untuk penghayatan 

kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur 

tentang pelayanan pendidikan keimanan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusi di 

SMP/MTs memberikan layanan program kebutuhan khusus sesuai 

dengan kondisi siswa. Beban belajar bagi penyelenggara pendidikan 

dengan Sistem Kredit Semester (sks) dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 

sks (Kemendikbud, 2022). 

Jadi struktur kurikulum merdeka ini ada dua pembagian 

yakni alokasi waktu dan mata pelajaran. Alokasi waktu dibagi 

menjadi dua yaitu pembelajaran intrakurikuler 75% dan kokurikuler 
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25%. Kokurikuler (Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) dilakukan di luar intrakulikuler. Jadi Ada alokasi waktu 

tersendiri untuk pembelajaran projek. Jam Pelajaran (JP) diatur per 

tahun oleh satuan pendidikan secara fleksibel. Selain itu satuan 

pendidikan menyediakan minimal satu jenis seni atau prakarya (seni 

musik, seni rupa, seni teater, seni tari, dan/atau prakarya). Sehingga 

siswa harus memilih satu jenis seni atau prakarya. Untuk TIK 

menjadi mata pelajaran wajib pada penerapan kurikulum merdeka 

ini. 

f. Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen Intrakurikuler 

Dalam penerapan pembelajaran kurikulum merdeka 

memiliki beberapa proses dalam pembelajarannya, antara lain: 

(Susanti,et, 2021:17)  

1) Perencanaan pembelajaran yang pertama dilakukan adalah 

menganalisis capaian pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Capaian 

Pembelajaran (CP) adalah kompetensi pembelajaran yang harus 

dicapai siswa dalam setiap tahap perkembangan untuk setiap 

mata pelajaran dalam pendidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Hasil belajar meliputi 

seperangkat kompetensi dan ruang lingkup materi yang 

disiapkan komprehensif dalam bentuk narasi. Pendidik dan 

satuan pendidikan dapat menggunakan berbagai strategi untuk 

menetapkan tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. 
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2) Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik. Penilaian 

diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi, 

kekuatan, kelemahan siswa. Hasil digunakan oleh pendidik 

sebagai acuan dalam perencanaan belajar sesuai kebutuhan 

belajar siswa. Dalam kondisi tertentu, informasi terkait latar 

belakang keluarga, kesiapan belajar, motivasi belajar, minat 

peserta siswa, dll, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pelajaran perencanaan. 

3) Mengembangkan modul ajar. Tujuan pengembangan modul 

pembelajaran adalah alat pembelajaran yang memandu pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

4) Penyesuaian Pembelajaran dengan Tahap Capaian dan 

Karakteristik Peserta Didik. Paradigma baru pembelajaran 

berpusat pada siswa. Oleh karena itu, pembelajaran ini 

disesuaikan dengan tahapan pembelajaran prestasi dan 

karakteristik peserta didik. 

5) Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan Asesmen Formatif 

dan Sumatif. 

6) Pelaporan Hasil Belajar. Hasil rapor sekolah ialah bagaimana 

sekolah mengkomunikasikan apa yang siswa ketahui, pahami, 

dan bisa lakukan. Laporan yang menjelaskan kemajuan proses 

belajar siswa, Mengidentifikasi hal-hal yang perlu 

dikembangkan, dan berkontribusi untuk efektivitas belajar. 

Laporan kemajuan dalam bentuk laporan tersebut merupakan 
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salah satu bentuk pelaporan penilaian paling sering dilakukan di 

sekolah, dan harus diperhatikan dalam memberikan informasi 

yang jelas agar bermanfaat bagi orang tua siswa dan siswa. 

7) Evaluasi Pembelajaran dan Asesmen 

Proses diatas merupakan tahapan yang harus dilakukan 

dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka. Akan tetapi 

untuk penerapan pembelajarannya di kelas tidak harus berpacu pada 

kurikulum merdeka, namun boleh untuk dikembangkan sekreatifitas 

mungkin menyesuaikan lingkungan dan kebutuhan peserta didik 

(Kemendikbud, 2022). 

g. Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka memiliki komponen-komponen yang 

menjadi standart acuan lembaga pendidikan. Begitupun pada 

kurikulum sebelumnya, yakni kurikulum 2013. Sebab adanya 

perubahan kurikulum tentu tidak lepas dari tujuan yang lebih baik 

dan ingin dicapai dari kurikulum sebelumnya. Diantara perbedaan-

perbedaan antara kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka antara 

lain (Kemendikbud, 2022). 

1) Kerangka Dasar 

Pada kurikulum 2013 berlandaskan tujuan Sistem Pendidikan 

Nasional dan Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan pada 

kurikulum merdeka berlandaskan tujuan Sistem Pendidikan 

Nasional dan Standar Nasional Pendidikan serta 

Mengembangkan Profil Pelajar Pancasila. 
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2) Kompetensi yang dituju 

Pada kurikulum 2013, kompetensi Dasar (KD) berupa urutan 

yang dikelompokkan menjadi empat Kompetensi Inti (KI), 

yaitu: Sikap Spiritual, Sikap Sosial, Pengetahuan, dan 

Keterampilan. KD pada KI 1 dan KI 2 terdapat pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama dan Pendidikan Karakter serta 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Sedangkan pada 

kurikulum merdeka Capaian Pembelajarannya disusun per fase . 

Fase D untuk SMP/MTs. (KI dan KD sudah terintegrasi) dan ada 

ATP (Alur Tujuan Pembelajaran). 

3) Struktur Kurikulum 

Pada kurikulum 2013 Alokasi JP diatur per minggu dan sudah 

tersistem (diatur oleh satuan). Masih fokus pada pembelajaran 

intrakulikuler. Sedangkan dalam kurikulum merdeka struktur 

kurikulumnya dibagi menjadi dua intrakurikuler dan 

kokurikuler. Selain itu alokasi JP diatur per tahun menyesuaikan 

kondisi pada satuan pendidikan. 

4) Pembelajaran 

Dalam penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik untuk semua mata pelajaran 

dan fokus pada pembelajaran intrakurikuler, untuk kokurikuler 

dialokasikan sebagai beban belajar maksimum 50% tergantung 

pada kreatifitas guru. Sedangkan pada kurikulum merdeka 

menguatkan pada penerapan pembelajaran terdiferensiasi. 
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Penerapan jam intrakurikuler 70%-80% dari jam pembelajaran, 

sedangkan 20%-30% dialokasikan pada kokurikuler melalui 

penguatan profil pelajar Pancasila. 

5) Penilaian  

Pada kurikulum 2013 penilaian formatif dan sumatif untuk 

mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik 

secara berkesinambungan. Selain itu penilaian autentik pada 

setiap mata pelajaran dan penilaian 3 ranah yaitu sikap, sosial, 

dan spiritual. Sedangkan dalam penerapan kurikulum merdeka 

penguatan asesmen formatif untuk merancang pembelajaran 

sesuai tahap capaian peserta didik. Penilaian autentik pada 

projek profil pelajar pancasila. Dan tidak ada pemisahan 

penilaian sikap, sosial, dan spiritual (Kemdikbud, 2022.) 

6) Perangkat Ajar 

Perangkat pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan 

buku teks dan buku non teks. Sedangkan pada kurikulum 

merdeka menggunakan buku teks, buku non-teks, modul ajar, 

alur tujuan pembelajaran, modul projek penguatan profil pelajar 

Pancasila, dan kurikulum operasional satuan pendidikan. 

(Kemdikbud, 2022). 
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B. Perspektif Teori dalam Islam 

1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran 

Perspektif Islam menekankan pentingnya perencanaan sebelum 

melakukan suatu kegiatan supaya apa yang kita kerjakan tidak sembrono 

dan lebih terarah lagi. Perencanaan sendiri dilakukan supaya bisa 

meminimalisir konsekuensi yang akan terjadi.  Dalam melaksanakan 

pembelajaran sendiri juga harus ada perencanaan terlebih dahulu, 

supaya bisa tercapainya tujuan pembelajaran.  

Dalam Al-Qur’an pun juga dijelaskan bahwasanya dalam 

melakukan segala sesuatu kita harus merencanakan terlebih dahulu 

supaya kita bisa lebih hati-hati lagi. Allah SWT berfirman dalam surah 

Al-Hasyr ayat 18, “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang 

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.”Dalam ayat ini Allah SWT menekankan bahwasanya kita 

harus hati-hati dalam setiap perbuatan kita karena setiap perbuatan kita 

nanti akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT. Oleh karena 

itu kita harus mempersiapkannya terlebih dahulu ketika akan melakukan 

suatu kegiatan supaya apa yang kita lakukan lebih terarah. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam Perspektif Islam, pelaksanaan juga sangat ditekankan. 

Pelaksanaan dapat memberikan kita banyak pengalaman, dengan 
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pelaksanaan kita jadi tau hasil dari apa yang telah kita kerjakan. Apakah 

hasil dari apa yang kita kerjakan berhasil atau tidaknya.  

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwasanya kita dituntuk untuk 

melaksanakan sesuatu supaya kita bisa mendapatkan pengajaran yang 

baik dari apa yang telah kita kerjakan. Allah SWT berfirman dalam 

surah An-Nahl ayat 125, “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 

lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”Dalam ayat ini dijelaskan 

bahwasanya pengajaran yang baik sangatlah penting karena dengan 

pengajaran yang baik itu dapat membuat kita mengetahui hal yang baik 

dan hal yang buruk. Dengan demikian dalam pelaksanaan pun kita harus 

melakukannya sebaik mungkin karena usaha kita sedikit apapun itu pasti 

akan memberikan pengaruh kepada kita. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Acuan kerangka berpikir pada penelitian “Pelaksanaan 

Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka pada Kelas I SDN 1 

Surodakan” adalah sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka pada kelas 1 di SDN 1 Surodakan, maka 

peneliti secara langsung terjun ke lapangan dalam proses mengumpulkan 

serta menganalisis data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Oleh 

karena itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

digunakan untuk memahami sebuah fakta atau kejadian yang ada 

dilapangan, contohnyya berupa perilaku, motivasi, tindakan, dan lain 

sbeagainya yang kemduian dideskripsikan oleh peneliti sehingga dapat 

menjadi konteks alami yang disusun mennggunakan moetode ilmiah. 

        Adapun jenis penelitian yang digunakann oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hal ini dikarenakan, peneliti akan 

menyajikan data dalam bentuk penjabaran kata-kata secara jelas dan rinci. 

Selain hal tersebut, jenis penelitian kualitatif deskriptif merupakan 

penelitian yang menyajikan penyelidikan empiris sesuai dengan fenomena 

yang terjadi di lapangan. 

B. Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh data dan menyusun peneltian, maka peneliti 

melaksanakan penelitian di SDN 1 Surodakan yang terletak di Kelurahan 

Surodakan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek Jawa Timur. Alas 

an peneliti memilih lokasi penelitian di atas dikarenakan: 
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1.  Lokasi strategis dan mudah dijangkau karena terletak di jantung kota. 

2. Merupakan salah satu sekolah unggulan di Kabupaten Trenggalek karena 

memiliki sarana dan prasarana yang mumpuni. 

3. Salah satu sekolah penggerak kurikulum merdeka di Kabupaten 

Trenggalek.. 

C. Subjek Penelitian 

Menurut Moleong (2010:132), subjek penelitia ln didefinisika ln 

sebalga li informaln, ya litu individu yalng digunalka ln seba lga li sumber informa lsi 

mengena li situa lsi da ln kondisi tempalt penelitialn. Seiring denga ln definisi ini, 

Moeliono (1993:862) menjela lska ln subjek penelitialn sebalgali objek 

observa lsi da lla lm penelitia ln. Berda lsa lrkaln pengertia ln ini, peneliti 

mengidentifika lsi subjek penelitia lnnya l ya lkni alda lla lh gurul SDN 1 Surodakan, 

denga ln fokus pa lda l kela ls 1. 

D. Kehadiran Peneliti 

Peneliti harus terjun langsung ke lapangan yaitu di SDN 1 

Surodakan untuk melakukan penggalian data secara langsung. Peneliti 

merumuskan tujuan penelitian yakni Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis 

Kurikulum Merdeka pada Kelas 1 SDN 1 Surodakan. Agar tercapai tujuan 

yang telah dirumuskan oleh peneliti tersebut, maka peneliti wajib mengenal 

baik lingkungan sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan tersebut, serta 

meyakinkan siswa bahwa kehadiran peneliti akan membantu 

mengembangkan kegiatan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang 

diselenggarakan oleh sekolah. 
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Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penggalian data 

yang dibutuhkan selama proses penelitian berlangsung. Kehadiran peneliti 

dibagi menjadi dua tahap yaitu, (1) praobservasi, yang merupakan tindakan 

mengenal lingkungan sekolah, melakukan pendekatan kepada kepala 

sekolah, guru, staff, serta siswa untuk memperoleh gambaran awal tentang 

masalah penelitian. (2) peneliti melakukan wawancara, observasi, serta 

pengumpulan dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Sumber data penelitian ini yakni pihak-pihak yang terlibat langsung 

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di SDN 1 

Surodakan. Pihak-pihak yang dimaksudkan antara lain: 

1. Kepala sekolah SDN 1 Surodakan 

2. Guru kelas I SDN 1 Surodakan 

F. Instrumen Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan instrument penelitian utama serta alat bantu 

agar memperoleh data di lapangan yaitu: 

1. Pedoman Observasi 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini digunakan agar 

memperoleh data tentang bentuk pelaksanaan pembelajaran berbasis 

budaya sebagai penerapan kurkulum merdeka yaitu kegiatan projek P5. 

Tempat berdasarkan penelitian ini adalah ruang kegiatan, dimana 

peneliti mengamati upaya guru, dan bentuk kegiatannya selama proses 

berlangsung. Yaitu menggunakan observasi partisipatif. 
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2. Pedoman Wawancara 

Wawancara ini digunakan agar memperoleh data dari pelaksanaan 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Wawancara dilakukan 

kepada kepala madrasah, guru, siswa. 

Berikut ini pedoman wawancara: 

3. Studi Dokumentasi 

 Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu merekam semua bentuk 

kegiatan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, 

agar dapat mengetahui serta menganalisis Pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka di sekolah tersebut, khususnya di kelas I SDN 1 

Surodakan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpula ln da lta l a lda lla lh hall ya lng sa lnga lt penting da lla lm 

mela lkuka ln penelitia ln, ka lrena l tujua ln a lkhir da lri penelitia ln a lda lla lh untuk 

memperoleh da lta l ya lng va llid da ln bermutu. Ta lnpa l mengeta lhui ca lra l ya lng 

tepa lt da lla lm mengumpulka ln daltal, ma lka l ha lsil penelitia ln a lka ln kura lng 

memua lska ln daln tida lk memenuhi sta lnda lr da lta l ya lng diha lra lpka ln. Da lla lm 

proses ini, peneliti a lka ln mengguna lka ln bebera lpa l teknik seperti: 

1. Observa lsi. 

Teknik observa lsi a lda lla lh proses penga lma lta ln seca lra l la lngsung pa ldal 

objek penelitia ln denga ln tujua ln untuk meliha lt kegia lta ln tersebut dalri 

deka lt. Da lla lm ha ll ini, peneliti alka ln mela lkuka ln observa lsi terka lit denga ln 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada kelas I 

SDN 1 Surodakan. 
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2. Wa lwa lnca lral 

Teknik wa lwa lnca lra l bertujua ln untuk memperoleh informa lsi dalri 

subyek penelitia ln mengena li sua ltu peristiwa l a lta lu keja ldia ln ya lng terja ldi 

palda l individu, kelompok, orga lnisalsi, dll. Peneliti mela lkuka ln 

wa lwa lnca lra l terstruktur pa lda l kepa lla l sekolalh, dan guru untuk memperoleh 

dalta l ya lng berka lita ln denga ln Pelaksanaan pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka pada kelas I SDN 1 Surodakan. 

3. Dokumenta lsi 

Teknik dokumentalsi dipa lkali untuk memperoleh informa lsi ya lng 

buka ln da lri sumber ma lnusia l. Sumber da lta l ini berupa l dokumen da ln 

ca lta lta ln. Peneliti mema lka li teknik dokumenta lsi ini untuk mengumpulka ln 

informa lsi da ln dokumen ya lng terka lit dengaln Pelaksanaan pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka pada kelas I SDN 1 Surodakan. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Kealbsa lha ln da ltal da lla lm penelitia ln ini diperoleh denga ln mela llui: 

1. President Observastion (Observasi secara terus menerus) yaitu peneliti 

melakukan dengan cara observasi/terjun langsung di lapangan dengan 

secara terus menerus sehingga mendapatkan data yang asli sesuai 

dengan hasil di lapangan, tentang kejadian atau kegiatan yang lebih 

mendalam selama kegiatan berlangsung di SDN 1 Surodakan. 

2. Triangulasi sumber, triangulasi sumber ini untuk mengecek kredibilitas 

dari data yang diperoleh. Membandingkan antara hasil wawancara 

informan 1 dengan yang lainnya. Hal ini dilakukan peneliti dengan 

melakukan wawancara terhadap perwakilah siswa kelas I di SDN 1 
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Surodakan. Peneliti memberi pertanyaan seputar peran guru dalam 

mendampingi pembelajaran. 

3. Triangulasi metode, triangulasi metode ini untuk uji kredibilitas dengan 

mengecek kembali data dengan sumber yang sama namun tekniknya 

berbeda. Membandingkan hasil data metode satu dengan metode yang 

lainnya. Peneliti melakukan penelitian menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi saat pembelajaran yang dilakukan kepada 

guru. 

4. Diskusi Sejawat, yaitu peneliti melakukan diskusi bersama pihak 

tertentu yang mengetahui arah penelitian guna untuk mencapai sebuah 

hasil penelitian tersebut secara kuat yang teruji kebenarannya. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik a lna llisis da lta l merupa lka ln proses mengumpulka ln da ln 

mengorga lnisir da lta l denga ln metodis ya lng dida lpa ltka ln da lri ha lsil wa lwa lnca lral, 

ca ltalta ln la lpa lngaln, da ln dokumenta lsi. Guna l memuda lhka ln pema lha lma ln da ltal, 

penelitia ln ini menga ldopsi Alnallysis Interalctive Model da lri Miles da ln 

Huberma ln seba lga li pendeka lta ln a lna llisis da ltal. Model ini memba lgi la lngka lh-

la lngkalh da lla lm a lktivita ls a lna llisis da lta l menja ldi bebera lpa l ba lgialn, denga ln 

tujua ln untuk memfa lsilita lsi pengola lha ln da lta l seca lra l efektif (Sugiyono, 2017: 

137). La lngka lh-lalngka lh tersebut yalkni seba lga li berikut: 

1. Pengumpulaln Da lta l (Daltal Collection) 

Da lla lm model a lna llisis a lwa ll, dila lkuka ln pengumpula ln informa lsi ya lng 

terdiri da lri ha lsil wa lwa lnca lra l, ha lsil observa lsi, da ln berba lgali dokumen 
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ya lng dikelompokka ln berdalsa lrka ln kaltegori ya lng releva ln denga ln 

perma lsa llalha ln penelitia ln. Setela lh itu, da lta l ya lng tela lh terkumpul 

diperinci lebih la lnjut mela llui penca lria ln informa lsi ta lmba lha ln. 

2. Reduksi Dalta l (Daltal Reduction) 

Alna llisis reduksi da lta l a lda lla lh teknik yalng memfokuska ln, 

mengelompokka ln, menga lra lhkaln, mengha lpus da lta l yalng tida lk 

diperluka ln, da ln menga ltur dalta l sedemikia ln rupa l sehingga l kesimpula ln 

a lkhir da lpa lt dieva llualsi da ln disetujui (Miles da ln Huberma ln, 2007: 16). 

Da lla lm palnda lnga ln Ma lntja l (dallalm Ha lrsono, 2008: 169), reduksi da ltal 

dila lkuka ln seca lra l berkela lnjuta ln sela lma l penelitia ln belum selesa li. Ha lsil 

dalri reduksi da lta l berupa l ringkalsa ln dalri ca lta lta ln lalpa lnga ln, terma lsuk 

ca lta lta ln a lwa ll, ekspa lnsi, da ln ta lmba lha ln. 

3. Penya ljia ln Da lta l (Daltal Displaly) 

Pengorga lnisa lsia ln informa lsi da lla lm bentuk sa ljia ln da lta l da lpalt 

memfa lsilita lsi penga lmbila ln kesimpula ln riset. Tujua ln da lri penya ljia ln da ltal 

a lda lla lh untuk menemuka ln pola l-pola l ya lng signifika ln, memungkinka ln 

untuk melalkuka ln a lna llisis daln tinda lkaln ya lng releva ln (Miles da ln 

Huberma ln, 2007: 84). Menurut Sutopo (da lla lm Ha lrsono, 2008: 169), 

na lra lsi ka llima lt, ga lmba lr/skema l, ja lringa ln kerja l da ln ta lbel merupa lka ln 

bentuk sa ljia ln da lta l ya lng umum diguna lkaln. 

4. Kesimpula ln / Verifika lsi (Conclusions) 

Menurut Miles da ln Huberma ln (2007: 18), pena lrika ln kesimpula ln 

merupa lka ln ba lgia ln integra ll da lri sua ltu ra lngka lia ln kegia lta ln ya lng lengka lp 
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dalla lm proses konfigura lsi. Sela lma l proses penelitia ln berla lngsung, 

kesimpula ln ya lng diha lsilka ln juga l a lka ln diverifika lsi. Proses pena lrika ln 

kesimpula ln dimula li seja lk peneliti mula li menyusun ca lta lta ln, menga lma lti 

pola l-pola l, menyusun pernya lta la ln-pernya lta la ln, membua lt konfigura lsi, 

menca lri hubunga ln seba lb-a lkibalt, da ln mengha lsilka ln berba lga li proposisi 

(Ha lrsono, 2008: 169).  
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Umum 

1. Data Identitas SDN 1 Surodakan 

Nama Sekolah   : SD NEGERI I SURODAKAN 

NPSN    : 20542048 

Naungan    : Kementerian Pendidikan dan 

         Kebudayaan 

Tanggal. SK. Pendirian  : 1969-7-1 

Tanggal. SK. Operasional  : 2021-11-01 

Akreditasi    : B 

No. SK. Akreditasi  : 421.2/02/425.055/02 

Tanggal SK. Akreditasi  : 17-11-2002 

No. Sertifikasi ISO  : Belum bersertifikat 

Luas Tanah Milik (m2)  : 1.475 

Luas Tanah bkn Milik (m2) : 0 

Guru    : 12 

Rombongan Belajar  : 6 

2. Sejarah Berdirinya SD Negeri I Surodakan 

SD Negeri I Surodakan ini berada di Kelurahan Surodakan 

Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek. Sekolah ini berada di 

pusat kota yakni di samping alun-alun Kabupaten Trenggalek. Sekolah 

ini berdiri sebelum masa revolusi akan tetapi mendapatkan SK pada 
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tahun 1969 dan pada awalnya sekolah ini masih bernama SDN 2 

Surodakan. Akan tetapi pada tahun 2008 sekolah ini digabung dengan 

SDN 1 Surodakan. Seiring berjalannya waktu sekolah ini terus 

mengalami perubahan dari sisi bangunan, surat menyurat, dan lain 

sebagainya. Perubahan itu dialami sekolah ini pada tahun 1976. 

Perubahannya sangatlah baik dan positif. Sekolah ini pun terus 

mengikuti perkembangan zaman hingga sampai sekarang. 

3. Visi dan Misi SD Negeri I Surodakan 

a. Visi 

Visi SDN 1 Surodakan adalah untuk menghasilkan siswa yang 

memiliki kecerdasan, kemandirian, keyakinan agama, kebudayaan, 

dan kesadaran lingkungan. 

b. Misi 

Misi yang ingin dicapai oleh SDN 1 Surodakan adalah menggali 

potensi partisipasi untuk mencapai prestasi yang tinggi dengan cara 

yang baik dan terpuji demi ridho illahi. Hal ini dilakukan melalui 

beberapa kegiatan, yaitu:  

1) Pengembangan akademik dan non-akademik 

2) Pengamalan langsung nilai-nilai agama  

3) Pengembangan nilai-nilai sosial budaya  

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komputer dengan 

kepedulian pada lingkungan 

4. Letak Geografis SD Negeri I Surodakan 
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SD Negeri I Surodakan beralamat di Kel. Surodakan, Kec. 

Trenggalek, Kab. Trenggalek, Jawa Timur, dengan kode pos 66. 

Adapun letak SD Negeri I Surodakan adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara kantor DPRD Kab. Trenggalek 

b. Sebelah Selatan Pendhapa Manggala Praja Kab. Trenggalek 

c. Sebelah Barat Kantor SETDA Kab. Trenggalek 

d. Sebelah Timur gereja GKJW Kab. Trenggalek 

5. Profil Tenaga Pendidik 

Tabel 4.1 Profil Tenaga Pendidik SDN 1 Surodakan 

Tenaga Pendidik/ TU Jumlah Keterangan 

Tenaga Pendidik/ Guru 14 orang 

12 orang tenaga 

kependidikan dan 2 

guru pendidikan 

agama 

Pustakawan  1  

Laboran  1  

Staf Tata Usaha  3  

 

6. Data Siswa SDN 1 Surodakan 

Tabel 4.2 Jumlah Siswa SDN 1 Surodakan tahun ajaran 2022/2023 



 

46 

 

Kelas Jumlah Siswa Jumlah Robel 

I 25 1 

II 48 2 

III 50 2 

IV 47 2 

V 50 2 

VI 50 2 

Jumlah 220 11 

 

 

7. Sarana Prasarana SDN 1 Surodakan 

Agar proses pembelajaran berhasil, sekolah selalu berusaha untuk 

menyediakan fasilitas dan teknologi yang memadai, baik berupa 

fasilitas fisik maupun media pembelajaran. 

Tabel 4.3 Sarana Prasarana SDN 1 Surodakan 

No Gedung/Ruang Jumlah Keterangan 

1  Ruang kelas 12 Milik sendiri/kondisi baik 

2  Ruang kantor guru 1 Milik sendiri/kondisi baik 

3  Ruang kesenian 1 Milik sendiri/kondisi baik 
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4  Perpustakaan 1 Milik sendiri/kondisi baik 

5  Kamar mandi guru 1 Milik sendiri/kondisi rusak 

sedang 

6  Kamar mandi 

siswa 

6 Milik sendiri/kondisi rusak 

sedang 

7  Ruang gudang 1 Milik sendiri/kondisi rusak 

sedang 

8  Tempat parkir 1 Milik sendiri/kondisi baik 

9  Ruang serbaguna 1 Milik sendiri/kondisi baik 

 

B. Deskripsi Data Khusus 

1. Perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di kelas I 

SDN 1 Surodakan 

Perencanaan merupakan proses yang sistemtis dalam pengambilan 

keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 

datang. Setiap kegiatan pembelajaran pasti memerlukan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Sebab,  rencana pelaksanaan pembelajaran 

akan mempemudah pendidik dalam menyampaikan materi kepada 

peserta didik maupun mengelola kelas dalam suatu kegiatan 

pembelajara. Dengan perencanaan pembelajaran ini, apa yang menjadi 

tujuan pembelajaran akan mudah tercapai hasilnya. Oleh karenanya, 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran sangat penting dan tidak bias 
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dipisahkan dengan pembelajaran itu sendiri. Perencanaan pembelajaran 

merupakan satu kesatuan dengan kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, 

setiap ada suatu kegiatan pembelajaran, harus ada pula perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya memuat Prosem, ATP 

(alur tujuan pembelajaran), CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan 

pembelajaran), Modul ajar, Assesmen. Menurut hasil wawancara 

peneliti dengan guru kelas I SDN 1 Surodakan mengenai perencanaan 

pembelajaran sebagai berikut: 

Peneliti: “Apa saja langkah-langkah yang ibu lakukan dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran?” 

Guru: “Yang pertama yaitu menyiapkan silabus atau ATP (alur 

tujuan pembelajaran), CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan 

pembelajaran), dan juga RPP atau Modul ajar supaya lebih terarah 

lagi ketika mengajar jadi tidak asal-asalan” 

Peneliti: “Terkait ATP, apakah ibu mengembangkan ATP sendiri 

atau mengunakan ATP yang telah ada?” 

Guru: “Tentunya saya menggunakan ATP dari pemerintah, akan 

tetapi saya mencoba mengembangkan agar sesuai dengan kebutuhan 

siswa” 

Penjelasan diatas sesuai dengan pengamatan peneliti di kelas I 

bahwa guru menggunakan ATP dan Modul ajar dalam merencanakan 

pembelajaran. Guru menggunakan ATP dari pemerintah selain itu guru 

memahami silabus telebih dahulu sebelum menyusun Modul ajar. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang optimal diperlukan modul 

ajar yang baik. penyusunan maupun pengembangan modul ajar harus 

dilakukan dengan cermat dan memperhatikan prinsip-prinsip 

penyusunan modul ajar agar pembelajaran sesuai tujuan yang terarah. 

Berikut wawancara peneliti dengan guru kelas I mengenai penyusunan 

modul ajar: 
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Peneliti: “Apakah dalam penyusunan modul ajar ibu menyusun 

sendiri atau menggunakan yang sudah ada?” 

Guru: “Untuk Modul Aajar saya memodifikasi dari contoh yang 

telah disediakan kemendikbud agar sesuai dengan kebutuhan siswa 

soalnya kan baik dari fasilitas dan siswanya kan berbeda disana dan 

disini jadi perlu dimodifikasi.” 

Dalam membuat dan mengembangkan Modul Ajar diperlukan acuan 

yang jelas agar pembelajaran terarah. Terdapat beberapa bahan/ acuan 

yang dapat dilakukan guru agar modul ajar yang dibuat atau 

dikembangan menjadi baik dan benar seperti mengacu pada SKL 

(Standar Kompetensi Lulusan). Hal ini sejalan dengan wawancara 

peneliti dengan guru kelas I sebagai berikut: 

Peneliti: “Apakah bahan/ acuan yang digunakan dalam membuat 

Modul ajar? 

Guru: “Pertama SKL hal ini sebagai rujukan dan juga dari platform 

merdeka belajar yang telah disediakan oleh kemendikbud yang 

dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran.” 

Dari penjelasan diatas dalam membuat dan mengembangkan modul 

ajar diperlukan acuan yang jelas agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, terdapat komponen utama dalam membuat 

model ajar diantaranya; komponen informasi umum, komponen inti, dan 

komponen lampiran. Setelah memenuhi semua komponen dalam 

membuat modul pembelajaran, guru harus memikirkan pendekatan atau 

strategi apa yang harus digunakan ketika pembelajaran supaya tujuan 

pembelajaran dapat terpenuhi. Terkait strategi atau pendekatan berikut 

wawancara peneliti dengan guru kelas I sebagai berikut: 

Peneliti: “Apa saja pendekatan atau strategi yang ibu gunakan ketika 

pembelajaran?” 

Guru: “Untuk dikelas I ini karena kemarin kan mereka waktu TK 

masih dalam kondisi corona itu jadi kurang maksimal pas di TK 

mangkanya saya menggunakan strategi pembelajaran berbasis 

masalah supaya mereka mudah memahami pelajaran”  



 

50 

 

Sesuai hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, dalam 

pembelajaran guru mengunakan pendekatan atau strategi pembelajaran 

berbasis masalah.  Seperti dalam tema cinta lingkungan, guru mengajak 

siswa keluar kelas untuk membersihkan sampah yang ada di lingkungan 

sekolah. Siswa terlibat langsung dalam melakukan kegiatan tersebut 

sehingga siswa memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan 

lingkungan. Setelah guru menentukan pendekatan atau strategi ketika 

pembelajaran maka guru harus menyiapkan media pembelajaran supaya 

materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta 

didik. Berikut wawancara peneliti dengan guru kelas I mengenai media 

pembelajaran: 

Peneliti : “Bagaimana persiapan media pembelajaran yang akan 

digunakan? 

Guru: “Untuk media pembelajaran saya menggunakan video, 

gambar, lagu dan juga mengamati secara langsung karena masih 

kelas rendah jadi masih menggunakan media seperti itu supaya 

siswanya tertarik sebab kalau hanya tulisan mereka pasti akan cepat 

bosan”  

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, guru menggunakan media berupa video dan gambar dalam 

menjelaskan materi pembelajaran. Selain itu guru mentukan metode apa 

yang akan digunakan supaya media pembelajaran yang digunakan dapat 

dipahami oleh peserta didik. Terkait metode yang digunakan berikut 

wawancara peneliti dengan guru kelas I: 

Peneliti: “Apa metode yang digunakan didalam kelas?” 

Guru: : “Kalo metode sendiri saya menggunakan metode PBL 

(Project Based Learning) karena untuk kelas rendah itu sulit kalau 

hanya dengan membaca saja maka disini saya menggunakan metode 

ini supaya siswa bias lebih mengekpslor pengetahuan mereka sesuai 

dengan tujuan dari merdeka belajar ” 
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Dari wawancara diatas dalam menggunakan metode pembelajaran 

guru memilih menggunakan metode PBL mempertimbangkan kondisi 

karakter siswanya. Dengan menggunakan metode PBL ini siswa 

diberikan sebuah projek kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Adapun pada kurikulum merdeka terdapat projek 

profil pelajar Pancasila, berikut wawancara peneliti dengan guru kelas 

I: 

Peneliti: “Bagaimana dalam merancang projek profil pelajar 

pancasila? Apakah dalam pelaksanaannya terdapat modul?” 

Guru: “Untuk projek profil pelajar Pancasila sendiri sudah 

disediakan modul dari kemendikbud jadi guru tinggal menggunakan 

modul tersebut.” 

Bedasarkan wawancara diatas dalam merancang projek profil 

pelajar Pancasila guru menggunakan modul yang telah disediakan oleh 

kemendikbud sehingga guru tinggal memodifikasi menyesuaikan 

dengan kondisi siswa.  

Peneliti: “Untuk jenis instrument asesmen sendiri apa yang 

instrument yang digunakan?” 

Guru: : “Kalo untuk asesmen sendiri saya menggunakan instrument 

yang sudah ada di LKS dan terkadang membuat sendiri supaya siswa 

bias lebih paham terhadap materi yang sudah dipelajari” 

Dari wawancara diatas dapat dikatakan modul ajar memodifikasi 

modul ajar dari kemendikbud. Untuk bahan acuan sendiri dalam 

membuat modul ajar melalui platform merdeka belajar yang telah 

disediakan oleh kemendikbud. Pendekatan dan metode pembelajaran 

yang digunakan yaitu Pendekatan berbasis masalah. Media yang 

digunakan beruba media video, gambar dan lagu. Dalam pengembangan 

projek profil pelajar Pancasila guru menggunakan modul yang telah 
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disediakan oleh kemendikbud. Untuk asesmen guru menggunakan 

instrument yang ada di LKS dan juga terkadang membuat sendiri. 

 

2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada 

kelas I SD Negeri 1 Surodakan 

Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum merdeka terbagi menjadi tiga, 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Ketiga kegiatan 

tersebut tersusun menjadi satu dalam suatu kegiatan pembelajaran dan 

tidak dapat dipisah-pisahkan satu dengan yang lain. Untuk lebih 

jelasnya berikut pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru kelas I mengenai 

pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

Peneliti: “Bagaimana cara guru menyiapkan kondisi awal ketika 

pembelajaran dikelas?” 

Guru: “Kalau untuk kondisi awal tentu saja dimulai dengan berdoa 

bersama terlebih dahulu, kemudian membaca Pancasila setelah itu 

dilanjutkan dengan kegiatan pembiasaan literasi dan numerasi” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dalam menyiapkan kondisi 

awal pembelajaran guru melakukan beberapa kegiatan pembiasaan 

seperti bedoa terlebih dahulu, membaca Pancasila, pembiasaan literasi 

dan numerasi. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan yang dilakukan 

peneliti di kelas I. adapun hal yang dilakukan guru dalam membuka 

pembelajaran yaitu: 

Peneliti: “Bagaimana cara guru membuka pembelajaran dikelas?” 
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Guru: “Yang pertama tentunya membuka dengan salam kemudian 

dilanjut dengan melakukan absensi dilanjut dengan melakukan 

Tanya jawab terkait materi yang telah dipelajari sebelumya” 

Dari hasil wawancara kegiatan pendahulan yang dilakukan guru 

sudah sesuai dengan modul ajar. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan 

peneliti yaitu kegiatan diawali dengan salam kemudian melakukan 

absensi dan dilanjutkan dengan mengingat pelajaran sebelumnya 

dengan melakukan tanya jawab.  

Peneliti: “apakah strategi dan metode yang digunakan guru 

menyesuaikan karakter peserta didik?” 

Guru: “Tentu saja mas kalau itu, soalnyakan setiap murid memiliki 

kareakter sendiri-sendiri, ada yang cepat untuk memahami pelajaran 

ada juga yang lama dalam memahami pelajaran. Jadi tentunya 

strategi yang digunakanpun harus menyesuaikan karakter peserta 

didik” 

Dari wawancara diatas strategi dan metode yang digunakan guru 

menyesuaikan dengan karakter peserta didik dan juga lingkungan 

belajar supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Jadi penggunaan 

metode pembelajaran ini sangatlah penting karena dapat berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Adapun dalam pelaksanaan kegiatan penutup 

berikut wawancara peneliti dengan guru kelas I: 

Peneliti: “bagaimana cara guru menutup pembelajaran dikelas?” 

Guru: “untuk kegiatan penutup sebenarnya sama saja mas, yang 

pertama yaitu menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 



 

54 

 

dipelajari, kemudian memberikan asesmen berupa soal kepada 

siswa. Selanjutnya sebelum menutup pelajaran saya memberikan 

refleksi atau manfaat terhadap materi yang telah dipelajari ” 

Bedasarkan pengamanatan peneliti dikelas I SDN 1 surodakan 

pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan. Namun masih 

terdapat beberapa siswa yang masih kurang serius dalam mengikuti 

pelajaran, seperti berbicara saat guru mnerangkan, tidak mengerjakan 

tugas dan bermain sendiri saat pelajaran berlangsung. Melihat hal 

tersebut guru kelas selalu menegur siswa supaya tidak melakukan hal 

tersebut lagi.  

Peneliti : “apa saja yang dilakukan guru dalam melaksanakan 

assesmen formatif untuk kemajuan belajar ketika dikelas?” 

Guru: “untuk pelaksanaan asesmen formatif sendiri saya membuat 

soal sendiri sebagian mengambil dari LKS dan melakukan Tanya 

jawab langsung dengan murid” 

Dari wawancara tersebut dalam asesmen formatif guru menyuruh 

siswa untuk mengerjakan soal yang telah dibuat oleh guru dan juga yang 

terdapat dari LKS, guru juga melakukan pelaksanaan asesmen formatif 

dengan melakukan Tanya jawab langsung dengan murid. 

Peneliti : “kapan pelaksanaan projek profil pancasila? 

Guru: “ untuk pelaksanaan projek profil Pancasila sendiri dalam satu 

semester itu terdapat 2 tema untuk projek profil pelajar Pancasila 

tergantung dari sekolahannya juga” 
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Dalam wawancara peneliti dengan guru kelas I pelaksanaan profil 

projek Pancasila dilakukan dalam satu semester terdapat 2 tema. Akan 

tetapi juga tergantung sekolah juga. Terkadang dalam pelaksanaan 

projek profil pelajar Pancasila bias lebih dari 2 tema. Adapun untuk 

masalah alokasi waktu, berikut wawancara peneliti dengan guru kelas I: 

Peneliti : “Bagaimana pengaturan alokasi waktu?” 

Guru: “alokasi waktunya sebenarnya sudah cukup mas tapi kalau 

untuk kelas 1 saya rasa masih kurang mas karena mereka 

kebanyakan molornya” 

Hal tersebut sesuai dengan pengamatan peneliti di kelas I. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas I terkadang guru kesulitan dalam 

mengatur waktu karena seringkali siswa bermain sendiri jadi untuk 

mengerjakan sebuah projek sangat menyita banyak waktu. 

Bedasarkan pengamaatan peneliti pelaksanaan pembelajaran dikelas 

I SDN 1 Surodakan berjalan dengan baik. Guru melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan modul ajar, akan tetapi dalam prakteknya 

mungkin ada beberapa perbedaan karena menyesuaikan dengan karakter  

dan kondisi siswa.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di kelas I 

SDN 1 Surodakan 

Setiap kegiatan pembelajaran pasti memerlukan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Sebab, rencana pelaksanaan pembelajaran akan 

mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi keda peserta didik 

maupun mengelola kelas dalam suatu kegiatan pembelajaran. Dengan 

perencanaan pembelajaran ini, apa yang akan menjadi tujuan pembelajaran 

akan mudah tercapai  hasilnya. Oleh karenanya, perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran sangat penting dan tidak bisa dipisahkan dengan 

pembelajaran itu sendiri. Perencanaan pembelajaran merupakan satu 

kesatuan dengan kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, setiap ada suatu 

kegiatan pembelajaran, harus ada pula perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran. (M.Fadhillah, 2014:143) 

Dalam pembelajaran di kelas I guru selalu menyiapkan ATP dan 

membuat modul ajar sebelum melaksanakan pembelajaran. Karena jika 

tidak membuat modul ajar  berarti guru tidak mempersiapkan pembelajaran 

dengan matang, belum jelas konsep bagaiamana melaksanakan 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Modul ajar yang dibuat disesuaikan 

dengan ATP, TP, dan CP  yang harus dicapai siswa. 
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Modul ajar yang digunakan oleh guru sesuai dengan yang diberikan 

oleh kemendikbud. Hanya saja ada beberapa yang dimodifikasi oleh guru 

supaya sesuai dengan kondisi kelas, karakteristik siswa, persediaan media 

pembelajaran, dan lingkungan kelas yang diperlukan selama proses 

pembelajaran. Akan tetapi jika ditemui kesulitan dalam modul ajar, maka 

guru akan melakukan kerjasama dengan guru lainnya. 

Dalam membuat modul ajar guru mengacu pada platform merdeka 

belajar dan ATP. Hasil analisis modul ajar yang dibuat guru dengan ATP 

dan platform merdeka belajar sudah sesuai dengan TP yang tercantum di 

ATP. Hanya ada beberapa yang dimodifikasi dan dikembanglkan dari 

modul ajar yang telah disediakan oleh kemendikbud. Hal tersebut membuat 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik karena sesuai dengan TP yang 

tercantum pada ATP. 

Berikut komponen modul ajar sesuai kemendikbud yaitu : 

a. Tujuan pembelajaran 

b. Langkah pembelajaran (yang mencakup media pembelajaran 

yang digunakan) 

c. Asesmen 

d. Informasi dan referensi belajar 

Bedasarkan pengamatan modul ajar yang digunakan guru sudah 

sesuai dengan ketentuan diatas. Guru memodifikasi dan mengembangkan 

modul ajar sebelum melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan 

pembelajaran di kelas I SDN 1 Surodakan berjalan dengan baik. 
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Perencanaan pembelajaran dikelas I SDN 1 Surodakan terdapat 

langkah-langkah yang dilakukan guru dalam perencanaan pembelajaran. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Guru mempersiapkan ATP, TP, CP dan Modul Ajar terlebih 

dahulu. Guru dapat membuat sendiri atau mengembangkan dari 

yang sudah disediakan oleh kemendikbud. Setelah itu meminta 

persetujuan dan tanda tangan wakakurikulum. 

2. Guru menentukan strategi atau metode yang digunakan dalam 

pembelajaran. Guru bisa menyesuaikan metode yang digunakan 

dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan pembelajaran 

yang ada supaya mempermudah guru untuk menjapai tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 

sesuai dengan materi pembelajaran dan karakter peserta didik. 

4. Guru merancang projek profil pelajar Pancasila. Dalam 

melaksanakan projek profil pelajar Pancasila guru menggunakan 

modul yang telah disediakan oleh kemendikbud. 

5. Guru mempersiapkan asesmen. Guru dapat membuat asesmen 

sendiri atau menggunakan asesmen yang terdapat dalam LKS.  

Dari penjabaran diatas dan pengamatan peneliti perencanaan 

pembelajaran di kelas I SDN 1 surodakan sudah cukup baik, dapat dikatakan 

guru sudah siap untuk memulai pembelajaran dengan matang. Perencanaan 

pembelajaran yang baik dapat dilihat dari ketenangan, penguasaan materi 

dan penyampaian yang baik dari guru. 
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B. Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di kelas I 

SDN 1 Surodakan 

Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka merupakan 

kegiatan perwujudan dari modul ajar yang memuat keseluruhan proses 

belajar pembentukan kompetensi dan karakter siswa. Pelaksanaan 

pembelajaran memuat interaksi antara guru dan sisswa serta dengan 

lingkungan sekitarnya. Sehingga diharapkan perilaku positif akan terbentuk 

pada diri siswa, dengan memanfaatkan pengalaman mereka pada saat 

interaksi tersebut berlangsung. 

Pelaksanaan kurikulum merdeka terbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Ketiga kegiatan tersebut tersusun 

menjadi satu dalam suatu kegiatan pembelajaran dan tidak dapat dipisah-

pisahkan  satu dengan yang lainnya. Bedasarkan pengamatan peneliti di 

kelas I modul ajar yang telah disiapkan guru diwujudkan dalam bentuk 

pembelajaran. Pembelajaran menjadi terarah dan jelas tujuannya, sehingga 

tidak ada masalah yang menghambat proses belajar mengajar. 

Pelaksanaan pembelajaran pada unit IV Aku Cinta Lingkungan Sekitar, 

guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan, 

kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru antara lain, 

menyiapkan siswa baik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran melalui membaca doa, literasi dan numerasi, membaca 

Pancasila bersama, serta menanyakan kabar siswa dan lain sebagainya. 

Kegiatan pendahuluan selanjutnya adalah guru mengajukan pertanyaan 

tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya, lalu mengantarkan siswa 
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kepada suatu permasalahan atau menyampaikan garis besar cakupan materi 

yang terkait dengan materi yang akan dipelajari. Kemudian menyampaikan 

kegiatan yang akan dilakukan siswa untuk menyelesaikan permasalahan 

atau tugas. Kegiatan pembelajaran yang ada pada pendahuluan yang 

dilakukan guru tersebut sudah sesuai dengan kegiatan pendahuluan yang 

tercantum pada modul ajar. 

Dalam kegiatan inti guru menggunakan pendekatan berbasis masalah. 

Pembelajaran dengan pendekatan berbasis masalah merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang menuntut siswa untuk 

terampil dan peka terhadap pemecahan masalah yang ada dilingkungan 

nyata secara kolaboratif. Hal tersebut sesuai dengan yang tertuang pada 

Kemendikbudristek RI Nomor 262 M Tahun 2022 tentang pedoman 

penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran dituliskan 

bahwa kegiatan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka didorong untuk 

mengembangkan soft skill dan karakter profil pelajar Pancasila terutama 

melalui pembelajaran Project Based Learning atau model pembelajaran 

lainnya yang mengharuskan lebih banyak  siswa sebagai subjek dalam 

pembelajaran (students centered learning). Selain berfokus pada 

pengembangan karakter, pembelajaran juga menitikberatkan pada 

pengembangan aspek kompetensi esensial, yaitu literasi dan numerasi. 

Inilah dua kompetensi kunci agar seseorang dapat mengembangkan 

kapasitas dirinya dan berkontribusi produktif dalam masyarakat.. Pada 

pembelajaran unit IV Aku Cinta Lingkungan Sekitar, pertama guru 

menjelaskan terlebih dahulu jenis-jenis sampah kepada siswa. Kemudian 
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guru mengajak murid untuk melakukan hal yang nyata. Guru menyuruh 

siswa untuk membersihkan sampah-sampah yang ada disekitar lingkungan 

kelas kemudian guru menyuruh siswa untuk memilah sampah sesuai dengan 

kategorinya. Setelah murid bisa memahami tentang jenis-jenis sampah 

kemudian guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan.  

Dalam kegiatan penutup guru bersama dengan siswa membuat 

rangkuman/ simpulan pelajaran serta refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. Lalu dalam suatu pembelajaran setelah kegiatan 

menyimpulkan dan refleksi, guru memberikan tes tertulis, sebenarnya di 

awal pembelajaran guru sudah menyiapkan soal tes tulis, akan tetapi karena 

waktu pembelajaran tidak mencukupi sehingga materi yang akan diujikan 

belum selesai diajarkan selain itu waktu yang tersisa terkadang tidak 

mencukupi diadakanya tes tulis sehingga guru biasanya langsung 

melakukan Tanya jawab kepada murid. Kemudian guru merencanakan 

kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran seperti memberi tugas 

untuk berdiskusi dengan orang tua, rencana tindak lanjut lainnya juga dalam 

bentuk arahan guru untuk mempelajari materi yang belum sempat 

terselesaikan pada saat pembelajaran di sekolah. Selanjutnya di akhir 

pembelajaran guru selalu memberikan umpan balik sebagai respon proses 

dan hasil belajar siswa dalam bentuk kuis. Kemudian guru juga 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya, selain itu 

guru juga memberi tahu siswa untuk menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk pembelajaran yang akan datang. 
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Garis besar kegiatan penutup yang dilaksanakan diatas sesuai dengan 

yang terdapat pada modul ajar, guru bersama dengan siswa membuat 

rangkuman pelajaran, melakukan penilaian dan refelksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan 

umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan 

kegiatan tindak lanjut, program pengayaan, dan memberikan tugas baik 

tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasi belajar siswa, 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan 

melakukan pembiasaan-pembiasaan lainnya seperti berdoa dan 

membersihkan lingkungan kelas dan pembelajaran diakhiri dengan salam. 

Kesimpulan dari pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan sudah 

sesuai dengan TP dan Modul ajar. Sesuai yang telah diamati oleh peneliti, 

pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan sudah baik. Mulai dari 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup sudah 

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Metode dan media pembelajaran yang digunakan guru juga 

sudah sangat baik sehingga siswa bisa ikut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dan untuk asesmen guru juga sudah melaksanakan asesmen 

formatif dan sumatif dengan baik. Untuk penilaian formatif, berdasarkan 

hasil observasi, Guru menilai kompetensi pengetahuan siswa menggunakan 

penilaian tertulis. Melalui tes tulis dan tes lisan dengan soal-soal dari 

berbagai muatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan keterangan dalam 

Permendikbudriset No. 21 Tahun 2022  tentang Standar Penilaian yang 
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menjelaskan bahwa Dalam penilaian tertulis melalui Pendidik menilai 

kompetensi pengetahuan melalui tes tulis dan tes lisan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada penjelasan pada bab-bab sebelumnya, hasil penelitian 

telah dilakukan serta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran di kelas I SDN 1 Surodakan telah 

dilaksanakan cukup baik.  Guru telah melaksankan sosialisasi/ pelatihan 

terkait kurikulum merdeka yang diselenggarakan sekolah maupun 

pemerintah. Perencanaan pembelajaran dimulai dengan mengkaji ATP, 

menyusun/ memodifikasi modul ajar, memantapkan metode atau 

strategi pembelajaran, dan memilih media pembelajaran. Adapun dalam 

pengembangan projek profil pelajar Pancasila guru menggunakan 

modul dari kemendikbud. 

2. Pelaksanaan pembelajaran di kelas I SDN 1 Surodakan sudah 

dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 

Merdeka terbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. Ketiga kegiatan tersebut tersusun menjadi satu dalam 

suatu kegiatan pembelajaran dan tidak dapat dipisah-pisahkan satu 

dengan yang lain. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru 

menggunakan metode PBL karena menyesuaikan dengan karakter 

siswa. Penilaian pembelajaran yang dilakukan guru di kelas I SDN 1 

Surodakan telah dilaksanakan dengan baik. Guru menggunkan asesmen 

formatif dan sumatif yang sesuai dengan kurikulum merdeka. 
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B. Saran 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum 

merdeka merupakan hasil kerjasama seluruh elemen sekolah. Seluruh pihak 

harus berperan aktif dalam rangka menyukseskan kurikulum merdeka tidak 

hanya peran kepala sekolah, guru, siswa dan komite sekolah, melainkan 

masyarakatharus lebih kritis dalam pelaksanaan kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka menuntut kesiapan guru yang tinggi mualidari 

aspek pemahaman, perencanaan, pelaksanaan, dan kendala pembelajaran. 

Guru hendaknya terus berupaya menambah pemahaman, pendidikan dan 

latihan tentang pelaksanaan kurikulum merdeka mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan kendala perencanaan. 

Dalam menyukseskan kurikulum merdeka peran kepala sekolah 

merupakan kunci penting dalam menuai keberhasilan. Walaupun secara 

keseluruhan peran kepala sekolah cukup baik namun terdapat beberapa hal 

yang harusditingkatkan yaitu fasilitas dan sumber belajar siswa masih 

belum maksilmal. Hal tersebut terdampak kepada terhambatnya kegiatan 

pembelajaran. Kepala sekolah hendaknya memberikan fasilitas dan sumber 

belajar yang baik demi keberhasilan pelaksanaan kurikulum merdeka. 

Selain itu memberikan sosialisasi/ pelatihan kepada guru-guru terkait 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam kurikulum merdeka serta 

peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam mendukung dan memfasilitasi 

lembaga pendidikan. 
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LAMPIRAN I 

 

A. Pedoman Wawancara 

Peneliti memiliki peran sebagai instrument pengumpulan data. 

Dalam pengumpulan data tersebut juga digunakan perangkat bantu. 

Perangkat bantu yang digunakan adalah panduan wawancara (interview 

guide). Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan ibu Rosita, 

S.Pd. selaku wali kelas I SDN 1 Surodakan. Adapun draft wawancara yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Draft Wawancara Guru Kelas I 

a. Apa saja langkah-langkah yang ibu lakukan dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran? 

b. Terkait ATP, apakah ibu mengembangkan ATP sendiri atau 

mengunakan ATP yang telah ada? 

c. Apakah dalam penyusunan modul ajar ibu menyusun sendiri atau 

menggunakan yang sudah ada? 

d. Apakah bahan/ acuan yang digunakan dalam membuat Modul ajar? 

e. Apa saja pendekatan atau strategi yang ibu gunakan ketika 

pembelajaran? 

f. Bagaimana persiapan media pembelajaran yang akan digunakan? 

g. Apa metode yang digunakan didalam kelas? 

h. Bagaimana dalam merancang projek profil pelajar pancasila? 

Apakah dalam pelaksanaannya terdapat modul? 

i. Untuk jenis instrument asesmen sendiri apa yang instrument yang 

digunakan? 

j. Bagaimana cara guru menyiapkan kondisi awal ketika pembelajaran 

dikelas? 

k. Bagaimana cara guru membuka pembelajaran dikelas? 

l. apakah strategi dan metode yang digunakan guru menyesuaikan 

karakter peserta didik? 

m. bagaimana cara guru menutup pembelajaran dikelas? 
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n. apa saja yang dilakukan guru dalam melaksanakan assesmen 

formatif untuk kemajuan belajar ketika dikelas? 

o. kapan pelaksanaan projek profil Pancasila? 

p. Bagaimana pengaturan alokasi waktu? 
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LAMPIRAN II 

 

B. Transkip Hasil Wawancara 

1. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas I 

a. Apa saja langkah-langkah yang ibu lakukan dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran? 

Jawab: Yang pertama yaitu menyiapkan silabus atau ATP (alur 

tujuan pembelajaran), CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan 

pembelajaran), dan juga RPP atau Modul ajar supaya lebih terarah 

lagi ketika mengajar jadi tidak asal-asalan. 

b. Terkait ATP, apakah ibu mengembangkan ATP sendiri atau 

mengunakan ATP yang telah ada? 

Jawab: Tentunya saya menggunakan ATP dari pemerintah, akan 

tetapi saya mencoba mengembangkan agar sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

c. Apakah dalam penyusunan modul ajar ibu menyusun sendiri atau 

menggunakan yang sudah ada? 

Jawab: Untuk Modul Aajar saya memodifikasi dari contoh yang 

telah disediakan kemendikbud agar sesuai dengan kebutuhan siswa 

soalnya kan baik dari fasilitas dan siswanya kan berbeda disana dan 

disini jadi perlu dimodifikasi. 

d. Apakah bahan/ acuan yang digunakan dalam membuat Modul ajar? 

Jawab: Pertama SKL hal ini sebagai rujukan dan juga dari platform 

merdeka belajar yang telah disediakan oleh kemendikbud yang 

dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

e. Apa saja pendekatan atau strategi yang ibu gunakan ketika 

pembelajaran? 
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Jawab: Untuk dikelas I ini karena kemarin kan mereka waktu TK 

masih dalam kondisi corona itu jadi kurang maksimal pas di TK 

mangkanya saya menggunakan strategi pembelajaran berbasis 

masalah supaya mereka mudah memahami pelajaran. 

f. Bagaimana persiapan media pembelajaran yang akan digunakan? 

Jawab: Untuk media pembelajaran saya menggunakan video, 

gambar, lagu dan juga mengamati secara langsung karena masih 

kelas rendah jadi masih menggunakan media seperti itu supaya 

siswanya tertarik sebab kalau hanya tulisan mereka pasti akan cepat 

bosan. 

g. Apa metode yang digunakan didalam kelas? 

Jawab: Kalo metode sendiri saya menggunakan metode PBL 

(Project Based Learning) karena untuk kelas rendah itu sulit kalau 

hanya dengan membaca saja maka disini saya menggunakan metode 

ini supaya siswa bias lebih mengekpslor pengetahuan mereka sesuai 

dengan tujuan dari merdeka belajar”. 

h. Bagaimana dalam merancang projek profil pelajar pancasila? 

Apakah dalam pelaksanaannya terdapat modul? 

Jawab: Untuk projek profil pelajar Pancasila sendiri sudah 

disediakan modul dari kemendikbud jadi guru tinggal menggunakan 

modul tersebut. 

i. Untuk jenis instrument asesmen sendiri apa yang instrument yang 

digunakan? 

Jawab: Kalo untuk asesmen sendiri saya menggunakan instrument 

yang sudah ada di LKS dan terkadang membuat sendiri supaya siswa 

bias lebih paham terhadap materi yang sudah dipelajari. 

j. Bagaimana cara guru menyiapkan kondisi awal ketika 

pembelajaran dikelas? 
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Jawab: Kalau untuk kondisi awal tentu saja dimulai dengan berdoa 

bersama terlebih dahulu, kemudian membaca Pancasila setelah itu 

dilanjutkan dengan kegiatan pembiasaan literasi dan numerasi. 

k. Bagaimana cara guru membuka pembelajaran dikelas? 

Jawab: Yang pertama tentunya membuka dengan salam kemudian 

dilanjut dengan melakukan absensi dilanjut dengan melakukan 

Tanya jawab terkait materi yang telah dipelajari sebelumya. 

l. Apakah strategi dan metode yang digunakan guru menyesuaikan 

karakter peserta didik? 

Jawab: Tentu saja mas kalau itu, soalnyakan setiap murid memiliki 

kareakter sendiri-sendiri, ada yang cepat untuk memahami pelajaran 

ada juga yang lama dalam memahami pelajaran. Jadi tentunya 

strategi yang digunakanpun harus menyesuaikan karakter peserta 

didik. 

m. Bagaimana cara guru menutup pembelajaran dikelas? 

Jawab: untuk kegiatan penutup sebenarnya sama saja mas, yang 

pertama yaitu menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari, kemudian memberikan asesmen berupa soal kepada 

siswa. Selanjutnya sebelum menutup pelajaran saya memberikan 

refleksi atau manfaat terhadap materi yang telah dipelajari. 

n. Apa saja yang dilakukan guru dalam melaksanakan assesmen 

formatif untuk kemajuan belajar ketika dikelas? 

Jawab : untuk pelaksanaan asesmen formatif sendiri saya membuat 

soal sendiri sebagian mengambil dari LKS dan melakukan Tanya 

jawab langsung dengan murid 

o. Kapan pelaksanaan projek profil pancasila? 
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Jawab: untuk pelaksanaan projek profil Pancasila sendiri dalam satu 

semester itu terdapat 2 tema untuk projek profil pelajar Pancasila 

tergantung dari sekolahannya juga 

p. Bagaimana pengaturan alokasi waktu? 

Jawab: alokasi waktunya sebenarnya sudah cukup mas tapi kalau 

untuk kelas 1 saya rasa masih kurang mas karena mereka 

kebanyakan molornya 
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LAMPIRAN III 

 

C. Dokumentasi 

1. Foto halaman depan SDN 1 Surodakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Foto Kaldik 
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3. Foto CP (Capaian Pembelajaran) 
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4. Foto ATP 
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5. Foto Modul Ajar 
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6. Soal Sumatif Akhir Semester 
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7. Foto pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
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8. Foto kegiatan penilaian Sumatif Akhir Semester 

 

 

 

 

 

 

 

9. Foto wawancara  
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LAMPIRAN IV 

Biodata Diri 

 

 

 

 

 

 

Nama   : Primadona Setyawan 

Tempat, tanggal lahir  : Trenggalek, 05 April 2001 

Alamat   : Jl. Basuki Rahmat No.19, Kel. Ngantru, Kec./Kab.       

   Trenggalek 

No Hp  : 085259631190 

Email   : primadonasetyawan1@gmail.com 

Hobi  : Renang, bola basket, futsal, Membaca 
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